
TUGAS AKHIR 
NOMOR:129/WM/F.TS/SKR/2025 

 

PERBANDINGAN STABILITAS LERENG SAYAP KIRI 

HILIR BENDUNGAN TEMEF MENGGUNAKAN METODE 

ELEMEN HINGGA (PLAXIS) DAN METODE FELLENIUS 
 

 

 

 

DISUSUN OLEH: 

WILFRID THOMAS KAFOMAY 

NOMOR INDUK MAHASISWA: 

21118102 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2025 



ii 

 

 



iii 

 

 



iv 

 

 



v 

 

MOTTO : 

 

“Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari esok, karena hari esok mempunyai 

kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari.” 

  

(Matius 6:34)  

 

 

 

 

 

 

KEEP BELIEVE IN JESUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur Saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah senantiasa 

memberikan kasih, rahmat dan penyertaan-Nya dengan berlimpah-limpah sehingga 

penulisan Tugas Akhir ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Pada kesempatan yang baik ini juga Saya hendak menyampaikan terima kasih yang 

berlimpah-limpah kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam proses pengerjaan 

proposal tugas akhir ini. Secara khusus terima kasih disampaikan kepada : 

1. Pater Dr. Philipus Tule, SVD selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang; 

2. Bapak Dr. Don Gaspar. N. Da Costa, ST., MT selaku Dekan Fakultas Teknik; 

3. Ibu Dr. Priseila Pentewati, ST., M.Si selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil; 

4. Bapak Krisantos Ria Bela, ST., MT selaku dosen Pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan dan masukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 

5. Ibu Dr. Priseila Pentewati, ST., M.Si selaku dosen Pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan dan banyak dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 

6. Bapak Mauritius Ildo Rivendi Naikofi, ST., MT selaku dosen Pembimbing 

Akademik yang juga telah memberikan bimbingan selama masa perkuliahan dan 

juga dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 

7. Segenap keluarga yang selalu ada dan memberikan dukungan dengan caranya 

masing-masing, terkhusus dalam bentuk doa. 

8. Teman – teman seangkatan 2018 Teknik Sipil, teman-teman LT yang telah 

membantu dan memberikan dukungan dalam proses perkuliahan hingga pada 

pengerjaan proposal tugas akhir ini. 

9. Seluruh pihak yang telah membantu yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 

 

 

Kupang, 25 Januari 2025 

 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRAK 

Elevasi permukaan tanah yang beragam membentuk bidang miring yang disebut 

sebagai lereng. Stabilitas lereng tergantung dari kekuatan geser suatu tanah yang mampu 

memikul suatu kondisi beban kerja. Kondisi tanah disekitar area hilir bendungan Temef 

memiliki kondisi geologi yang kurang baik dengan tanah asli yang didominasi oleh endapan 

koluvium dan batulempung yang berselang seling dengan batupasir. Batulempung ini 

memiliki sejumlah rekahan yang menyebabkan permukaan batulempung menjadi licin dan 

tidak mampu menahan beban yang berada diatasnya sehingga perlu dilakukan analisis 

terhadap stabilitas lereng pada area yang dimaksud. Analisis stabilitas lereng dimaksudkan 

untuk mengetahui nilai faktor keamanan dari suatu bentuk lereng tertentu guna mengetahui 

tingkat kestabilan dari lereng yang terbentuk. 

Penelitian dilakukan menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari Bidang 

Geoteknik Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara II. Data yang diperoleh berupa data 

geometri lereng, sifat fisik dan mekanis tanah yang kemudian diolah dengan menggunakan 

dua metode yaitu metode elemen hingga dengan menggunakan program Plaxis 8.6 dan 

metode Fellenius secara manual guna mendapatkan perbandingan nilai faktor keamanan dari 

kedua metode tersebut. 

Hasil faktor keamanan yang diperoleh dari analisis dengan metode elemen hingga 

dan metode Fellenius ini berbeda yang mana metode elemen hingga dengan Plaxis 

memperoleh hasil faktor keamanan sebesar 1,3497 sementara metode Fellenius memperoleh 

nilai faktor keamanan sebesar 1,606. Hasil berbeda yang diperoleh dari kedua metode ini 

disebabkan oleh perbedaan pendekatan, yang mana pada metode elemen hingga ini analisis 

dilakukan pada keseluruhan area lereng mulai dari lapisan atas hingga lapis terdalam 

sementara pada metode Fellenius analisis hanya difokuskan pada area yang dianggap 

memiliki potensi paling besar untuk mengalami runtuh. 

 

Kata kunci: Stabilitas Lereng, Faktor Keamanan 
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